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Zuhud kaum Suffah dan para sahabat secara umum
di dunia

Dari Abu Hurairah -radiyallahu ‘anhu-, dia berkata, "Aku telah melihat tujuhpuluh orang
dari kaum Suffah, tidak seorang pun dari mereka mengenakan pakaian jubah, sebagian
hanya memakai bawah (sarung) atau baju bagian yang mereka ikatkan di leher mereka.
Ada pakaian yang sampai ke setengah betis dan ada juga yang sampai dua mata kaki.

Lalu ia memegang kain itu dengan tangannya karena tidak suka auratnya terlihat."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Bukhari]

Ahlus Suffah (kaum Suffah) adalah para sahabat Nabi -sallallahu ‘'alaihi wa sallam- dari
kalangan Muhajirin fakir yang meninggalkan tempat tinggal dan harta mereka di Mekkah dan
berhijrah ke Madinah setelah sebelumnya menjadi negeri yang paling mereka cintai. Ahlus
Suffah berjumlah lebih dari tujuhpuluh lelaki. Suffah adalah serambi yang dinaungi dan
berada di ujung masjid Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam-. Orang-orang Muhajirin yang fakir
ini tidur dibawah naungan tersebut. Sedangkan pakaian yang dikenakan mereka pada musim
panas dan dingin seperti disampaikan oleh Abu Hurairah -radiyallahu 'anhu- kepada kita dan
dia sendiri salah seorang dari Ahlus Suffah. la berkata, "Tak ada seorang pun di antara
mereka yang mengenakan jubah, melainkan hanya kain penutup bagian bawah atau bagian
atas." Jika seseorang mengenakan jubah maka ia harus mengenakan kain bawahan (sarung)
di bawahnya. Ar-Rida" sekarang ini ialah Al-Badlah (seragam-jas) namanya. Juga dinamakan
Hullah (baju). Abu Hurairah menuturkan bahwa tak seorang pun dari mereka mempunyai
pakaian ini, yang ada hanya berupa kain yang menutupinya dari bagian paling atas sampai
paling bawah, sekarang dikenal dengan nama Al-Malayah (pakaian) pendek. Abu Hurairah
berkata: (mereka mengikatkannya ke leher) artinya mengikatkan kain mereka ke lehernya
seperti anak kecil melakukannya karena kain yang tidak cukup untuk dibentuk polanya dan
digunakan, jadi ujung kainnya di lehernya -radiyallahu 'anhum-. Kemudian Abu Hurairah
berkata: (sebagiannya sampai ke pertengahan betis) artinya panjang kainnya dari pundak
sampai ke mata kaki atau separuh betis. Kemudian dia berkata, (di antaranya ada yang
sampai ke mata kaki lalu dihimpunnya dengan genggaman tangan khawatir tersingkap
auratnya) artinya saat salat kainnya dihimpun hingga tak terlihat auratnya baik waktu rukuk
atau sujud -radiyallahu ‘anhum-. Inilah keadaan kebanyakan sahabat -radiyallahu ‘anhu -,
mereka hidup dengan kefakiran dan kekurangan, tidak terpesona dengan dunia dan
perhiasannya. Bahkan setelah penaklukan negri-negri mereka tetap tak ambil pusing
dengannya, eksis dengan gana'ah dan zuhud mereka sampai Allah -Ta'ala- mewafatkan
mereka.
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